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Abstrak 

 
Adaptabilitas karier menjadi aspek krusial bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam menghadapi 

perubahan dunia kerja yang dinamis. Siswa yang memiliki keterampilan komunikasi yang baik dan kepribadian 

proaktif cenderung lebih mudah beradaptasi dengan tantangan profesional. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh keterampilan komunikasi dan kepribadian proaktif terhadap adaptabilitas karier siswa 

SMK Negeri 6 Malang. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode ex post facto. Teknik 

analisis data yang diterapkan meliputi regresi linier sederhana dan berganda. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

tertutup dengan skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Populasi dalam penelitian ini adalah 95 

peserta didik kelas XI Jurusan Teknik Pemesinan dengan teknik sampel jenuh. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa keterampilan komunikasi berpengaruh signifikan terhadap adaptabilitas karier dengan nilai t-hitung 3.842 

dan p-value 0.001 (<0.05). Kepribadian proaktif juga berpengaruh signifikan dengan nilai t-hitung 4.129 dan p-

value 0.000 (<0.05). Secara simultan, kedua variabel independen ini memiliki pengaruh signifikan terhadap 

adaptabilitas karier dengan nilai t-hitung 5.276 dan p-value 0.000 (<0.05). Penelitian ini memberikan kontribusi 

bagi dunia pendidikan dengan menekankan pentingnya penguatan keterampilan komunikasi dan pengembangan 

sikap proaktif dalam membentuk kesiapan karier siswa SMK. Institusi pendidikan dapat mengadopsi program 

pelatihan komunikasi dan pengembangan soft skills guna meningkatkan kesiapan siswa dalam memasuki dunia 

kerja yang kompetitif. 

 
Kata kunci: Adaptabilitas Karier, Ex Post Facto, Kepribadian Proaktif, Keterampilan Komunikasi, Regresi Linier. 

 

 

Analysis of the Influence of Communication Skills and Proactive Personality on Career 

Adaptability of Students of SMK Negeri 6 Malang 

 
Abstract 

 

Career adaptability is a crucial aspect for vocational high school (SMK) students in facing the dynamic changes 

in the job market. Students with good communication skills and proactive personalities tend to adapt more easily 

to professional challenges. This study aims to analyze the influence of communication skills and proactive 

personality on the career adaptability of students at SMK Negeri 6 Malang. A quantitative approach with an ex 

post facto method was employed. The data analysis techniques used were simple and multiple linear regression. 

Data were collected through a closed-ended questionnaire using a Likert scale, which had been tested for validity 

and reliability. The population consisted of 95 eleventh-grade students from the Machining Engineering 

Department, with a saturated sampling technique applied. The results showed that communication skills had a 

significant effect on career adaptability, with a t-value of 3.842 and a p-value of 0.001 (<0.05). Proactive 

personality also had a significant effect, with a t-value of 4.129 and a p-value of 0.000 (<0.05). Simultaneously, 

both independent variables significantly influenced career adaptability, with a t-value of 5.276 and a p-value of 

0.000 (<0.05). This study contributes to the field of education by emphasizing the importance of strengthening 

communication skills and developing proactive attitudes in shaping students’ career readiness. Educational 

institutions can implement communication training programs and soft skills development to enhance students' 

preparedness for entering a competitive job market. 

 

Keywords: Career Adaptability, Communication Skills, Ex Post Facto, Linear Regression, Proactive Personality. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga sebagai wadah 

untuk mengembangkan seluruh potensi individu, baik dalam aspek pribadi maupun sosial. Melalui pendidikan, 

seseorang dapat memperoleh keterampilan, nilai, dan pemahaman yang diperlukan untuk beradaptasi dengan 

tantangan kehidupan yang terus berubah [1]. Selain itu, pendidikan membentuk karakter individu, mempersiapkan 

mereka untuk menjadi anggota masyarakat yang produktif, bertanggung jawab, dan berkontribusi positif terhadap 

kemajuan bersama. Sebagai fondasi utama, pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk masa depan 

yang lebih baik, tidak hanya untuk individu, tetapi juga untuk masyarakat dan negara secara keseluruhan [2]. 

Sekolah formal tingkat menengah yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan disebut Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). Pendidikan kejuruan memiliki tujuan utama untuk membekali siswa dengan keterampilan teknis 

dan nonteknis agar siap memasuki dunia kerja. Dengan demikian, SMK tidak hanya berfokus pada pemahaman 

teoretis, tetapi juga pada pengembangan kompetensi yang sesuai dengan tuntutan industri [3]. Salah satu isu 

penting dalam pengembangan pemuda adalah mempersiapkan mereka untuk pendidikan lebih lanjut dan 

pekerjaan. Perencanaan karier yang matang sangat diperlukan agar siswa dapat menentukan jalur profesional 

mereka dengan lebih terarah. Jika siswa tidak merencanakan karir mereka dengan baik, kesempatan belajar lebih 

lanjut dan masa depan profesional mereka mungkin akan terkena dampak negatif [4]. Dalam bidang 

pengembangan karier, teori Super menggambarkan masa remaja sebagai masa eksplorasi yang melibatkan tiga 

tugas besar: kristalisasi, spesifikasi, dan implementasi [5]. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024, meskipun SMK dirancang untuk membekali 

siswa dengan keterampilan praktis yang mendukung kesiapan kerja, kenyataannya tingkat pengangguran di 

kalangan lulusan SMK masih cukup tinggi. Per Agustus 2024, BPS melaporkan jumlah pengangguran di Indonesia 

mencapai 7,47 juta orang atau 4,91% dari total angkatan kerja. Dari jumlah tersebut, lulusan SMK menjadi 

kelompok dengan tingkat pengangguran terbuka (TPT) tertinggi, yaitu sebesar 8,62%. Tingginya angka 

pengangguran ini menunjukkan adanya kesenjangan antara keterampilan yang dimiliki lulusan SMK dengan 

tuntutan dunia kerja [6]. Tingginya angka pengangguran ini dipengaruhi oleh lemahnya kemampuan adaptasi 

karier siswa, sehingga seringkali terjadi ketidaksesuaian antara kebutuhan perusahaan dan kompetensi calon 

tenaga kerja. Perusahaan tidak hanya membutuhkan pekerja dengan keterampilan teknis (hard skill) yang 

memadai, tetapi juga keterampilan nonteknis (soft skill) yang mendukung pengembangan potensi kinerja. Dengan 

kombinasi tersebut, calon tenaga kerja dapat meningkatkan kreativitas, menunjukkan inisiatif, dan memiliki 

antusiasme terhadap hal-hal baru dalam pekerjaannya [7]. 

Kemampuan yang penting dimiliki adalah keterampilan komunikasi, khususnya dalam kategori soft skills, 

dengan komunikasi sebagai aspek utamanya [8]. Penelitian di Harvard University, Amerika Serikat, menunjukkan 

bahwa kesuksesan seseorang tidak hanya bergantung pada kemampuan teknis (hard skills) semata, tetapi lebih 

ditentukan oleh kemampuan dalam mengelola diri sendiri dan berinteraksi dengan orang lain (soft skills). Studi 

tersebut menyimpulkan bahwa keberhasilan dalam dunia kerja ditentukan oleh 20% hard skills dan 80% soft skills. 

Salah satu komponen soft skills yang krusial adalah kemampuan komunikasi yang efektif. Komunikasi menjadi 

kunci keberhasilan di dunia kerja, dan mereka yang mampu berkomunikasi dengan baik memiliki peluang lebih 

besar untuk meraih kesuksesan. Soft skill merujuk pada serangkaian keterampilan non-teknis yang sangat penting 

dalam kehidupan pribadi maupun profesional, yang lebih menekankan pada kemampuan intra dan interpersonal. 

Kemampuan komunikasi yang baik mencakup keterampilan berbicara, mendengarkan, memahami perspektif 

orang lain, serta menyampaikan pesan secara efektif dan persuasif [9]. 

Keterampilan komunikasi merupakan kemampuan yang sangat penting bagi individu dalam menyampaikan 

atau mengirimkan pesan dengan cara yang jelas, tepat, dan mudah dipahami oleh penerima, baik secara lisan 

maupun tulisan [10]. Kemampuan ini berperan penting dalam membangun hubungan profesional yang kuat, 

menyelesaikan konflik, serta meningkatkan efektivitas kerja tim. Sejalan pula dengan tuntutan kecakapan abad ke-

21, di mana keterampilan komunikasi menjadi salah satu dari empat keterampilan utama yang harus dimiliki oleh 

siswa, maka penguatan keterampilan ini perlu dilakukan melalui berbagai strategi pembelajaran di sekolah [11]. 

Selain itu, komunikasi memiliki peranan yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Pemahaman peserta didik 

dapat diukur dari cara dan bentuk komunikasi yang dilakukan. Terjadinya miskomunikasi dalam proses belajar 

mengajar disebabkan oleh ketidakmampuan peserta didik dalam menerima ilmu dengan baik, sehingga perbaikan 

pola komunikasi di lingkungan pendidikan menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

[12]. 

Selanjutnya, adaptabilitas karier juga dipengaruhi oleh kepribadian proaktif yang merujuk pada 

kecenderungan individu untuk mengambil inisiatif, menciptakan peluang, dan bertahan dalam suatu tindakan 

hingga mencapai perubahan yang signifikan [13]. Orang dengan kepribadian proaktif yang tinggi biasanya mampu 

membentuk dan mempengaruhi lingkungan kerja serta menciptakan kondisi yang menguntungkan bagi mereka.  

Kepribadian proaktif memungkinkan individu untuk lebih siap menghadapi perubahan, mencari solusi atas 



Jurnal Pendidikan dan Teknologi Indonesia (JPTI)   p-ISSN: 2775-4227 
  e-ISSN: 2775-4219 
 

 

1283 
 

masalah, serta memanfaatkan peluang dengan lebih baik [14]. Menurut penjelasan Abdul Hamid, R. (2022), 

menjelaskan bahwa kepribadian proaktif membantu seseorang beradaptasi dengan perubahan di berbagai situasi 

pekerjaan. Hal ini menunjukkan bahwa individu dengan kepribadian proaktif lebih adaptif dalam menghadapi 

tantangan profesional dan memiliki tingkat resiliensi yang lebih tinggi. Dalam perencanaan karier, individu dengan 

kepribadian proaktif yang tinggi cenderung tidak hanya pasrah terhadap situasi yang dihadapi, melainkan 

termotivasi untuk mencari informasi, memanfaatkan kesempatan yang ada, termasuk layanan bimbingan dan 

konseling karier di sekolah, serta membangun keyakinan positif dalam dirinya. Oleh karena itu, kepribadian 

proaktif menjadi faktor penting dalam kesiapan siswa menghadapi dunia kerja [15].  

Penelitian ini berangkat dari permasalahan rendahnya keterampilan komunikasi dan kurangnya kepribadian 

proaktif yang dapat memengaruhi adaptabilitas karier siswa. Beberapa penelitian terdahulu telah menyoroti 

pengaruh kepribadian proaktif terhadap adaptabilitas karier dalam berbagai konteks pendidikan, termasuk di 

tingkat sekolah menengah kejuruan (SMK). Nurjamil dan Indianti (2021) menemukan bahwa siswa SMK dengan 

kepribadian proaktif lebih mampu menyesuaikan diri dengan tantangan. Kepribadian proaktif terbukti berperan 

dalam meningkatkan inisiatif individu dalam merencanakan karier serta membantu mereka menghadapi hambatan 

dalam transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja. Hasil ini didukung oleh penelitian lain yang menunjukkan 

bahwa individu dengan kepribadian proaktif cenderung lebih siap menghadapi perubahan dan tantangan dalam 

dunia kerja [16]. Namun, meskipun peran kepribadian proaktif telah banyak dikaji, penelitian yang secara spesifik 

meneliti kontribusi keterampilan komunikasi terhadap kesiapan karier siswa masih terbatas.  

Di sisi lain, keterampilan komunikasi juga memiliki pengaruh signifikan terhadap adaptabilitas karier. Milah 

et al. (2021) mengungkapkan bahwa faktor kepribadian dan dukungan sosial, termasuk keterampilan komunikasi, 

berkontribusi terhadap kematangan karier siswa. Keterampilan komunikasi yang baik memungkinkan siswa 

membangun jaringan sosial, meningkatkan rasa percaya diri, serta memperkuat kesiapan mereka dalam 

menghadapi dunia kerja [17]. Selain itu, penelitian oleh Safitri dan Indianti (2021) menunjukkan bahwa 

keterampilan employability, termasuk keterampilan komunikasi, berhubungan positif dengan adaptabilitas karier 

[18]. Meskipun telah diketahui bahwa keterampilan komunikasi mendukung kesiapan kerja, penelitian yang secara 

langsung mengkaji pengaruh keterampilan komunikasi terhadap adaptabilitas karier siswa SMK masih jarang 

ditemukan [19].  

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keterampilan komunikasi dan 

kepribadian proaktif terhadap adaptabilitas karier siswa SMK Negeri 6 Malang. Dengan menggunakan metode 

kuantitatif ex post facto, penelitian ini akan mengeksplorasi hubungan kedua variabel tersebut terhadap kesiapan 

siswa dalam menghadapi tuntutan dunia kerja, sehingga dapat memberikan kontribusi bagi strategi pendidikan 

yang lebih efektif dalam mempersiapkan siswa SMK untuk beradaptasi dengan dinamika dunia kerja. Berdasarkan 

penelitian yang dikemukakan oleh Syahrizal & Jailani, (2023) penelitian  ex  post  facto  diarahkan  untuk  

mempelajari  peristiwa  yang  telah terjadi dan kemudian merunut ke masa lalu untuk mengetahui faktor-faktor 

yang menyebabkan timbulnya peristiwa tersebut [20]. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas XI Teknik 

Pemesinan SMKN 6 Malang, yang berbeda dari penelitian sebelumnya. Penelitian sebelumnya tidak 

memperhitungkan apakah keterampilan komunikasi berperan dalam kemampuan adaptasi karir siswa. Penelitian 

ini akan mengeksplorasi topik tersebut lebih dalam. Berdasarkan uraian permasalahan dan kondisi pembejaran di 

sekolah tersebut maka dilaksanakan penelitian untuk mendapatkan informasi terkait peran dari variabel 

keterampilan komunikasi dan juga kepribadian proaktif siswa terhadap adaptabilitas karir siswa kelas XI SMKN 

6 Malang dalam memghadapi tuntutan pekerjaan. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Pendekatan penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex post facto, yang bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh keterampilan komunikasi dan kepribadian proaktif terhadap adaptabilitas karier siswa. 

Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier sederhana dan berganda, dengan data yang dikumpulkan 

melalui kuesioner [21]. 

2.2. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini ialah 95 peserta didik kelas XI Jurusan Teknik Pemesinan di SMK Negeri 6 

Malang. Dengan sampel penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh, di mana seluruh populasi dijadikan 

sampel penelitian. Dari total 95 siswa, 80 siswa digunakan untuk uji hipotesis, sedangkan 15 siswa digunakan 

untuk uji instrumen (validitas dan reliabilitas). 
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2.3. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dilakukan dengan uji korelasi Pearson Product Moment, di mana item dalam kuesioner 

dibandingkan dengan total skor variabel. Instrumen dinyatakan valid jika r_hitung > r_tabel atau jika nilai 

signifikansi (p) < 0,05. sedangkan uji reliabilitas menggunakan uji Cronbach’s Alpha, di mana instrumen dikatakan 

reliabel jika memiliki koefisien lebih dari 0,7. 

2.4. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup yang disebarkan secara online menggunakan Google Form. 

Pertanyaan dalam kuesioner disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel penelitian, dengan skala 

Likert 5 tingkat untuk mengukur persepsi responden terhadap variabel yang diteliti. 

2.5. Teknik Analisis Data 

Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi : Uji normalitas 

(Kolmogorov-Smirnov) untuk memastikan distribusi data normal. Uji linearitas untuk memastikan hubungan antar 

variabel bersifat linear. Dan uji multikolinearitas untuk melihat apakah terdapat hubungan yang sangat kuat antar 

variabel independen [22]. Setelah uji prasyarat terpenuhi, dilakukan analisis data dengan mengguanakan analisis 

regresi linier sederhana yang mana digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel bebas 

(keterampilan komunikasi dan kepribadian proaktif) terhadap variabel terikat (adaptabilitas karier siswa). 

Selanjutnya, analisis regresi linier berganda digunakan untuk melihat pengaruh simultan kedua variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Software yang digunakan untuk analisis data adalah IBM SPSS Statistics versi 26 untuk 

windows. Hasil analisis akan menentukan apakah keterampilan komunikasi dan kepribadian proaktif memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap adaptabilitas karier siswa, baik secara individual maupun bersama-sama. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Uji Validitas 

Berdasarkan hasil uji validitas dengan teknik korelasi Product Moment Pearson, seluruh item pada variabel 

Keterampilan Komunikasi (X1), Kepribadian Proaktif (X2), dan Adaptabilitas Karier (Y) telah diuji menggunakan 

data dari 15 responden untuk menguji instrumen kuesioner. Dengan jumlah n = 15, diperoleh nilai r_tabel sebesar 

0.514 (Ghozali, 2018). Suatu item dinyatakan valid apabila nilai r_hitung lebih besar dari r_tabel. Tabel 1 berikut 

hasil uji validasi dari penelitian ini :  

 

Tabel 1. Uji Validitas 
No Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan 

1 Keterampilan Komunikasi (X1) 

X1.1.1 0.686 0.514 Valid 

X1.1.2 0.913 0.514 Valid 

X1.1.3 0.602 0.514 Valid 

X1.1.4 0.713 0.514 Valid 

X1.2.1 0.845 0.514 Valid 

X1.2.2 0.862 0.514 Valid 

X1.2.3 0.862 0.514 Valid 

X1.2.4 0.742 0.514 Valid 

X1.3.1 0.862 0.514 Valid 

X1.3.2 0.837 0.514 Valid 

X1.3.3 0.711 0.514 Valid 

X1.3.4 0.574 0.514 Valid 

X1.4.1 0.685 0.514 Valid 

X1.4.2 0.809 0.514 Valid 

X1.4.3 0.616 0.514 Valid 

X1.4.4 0.635 0.514 Valid 

2 Kepribadian Proaktif (X2) 

X2.1.1 0.649 0.514 Valid 

X2.1.2 0.610 0.514 Valid 

X2.1.3 0.676 0.514 Valid 

X2.1.4 0.605 0.514 Valid 

X2.2.1 0.702 0.514 Valid 
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No Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan 

X2.2.2 0.762 0.514 Valid 

X2.2.3 0.718 0.514 Valid 

X2.2.4 0.733 0.514 Valid 

X2.3.1 0.749 0.514 Valid 

X2.3.2 0.733 0.514 Valid 

X2.3.3 0.689 0.514 Valid 

X2.3.4 0.631 0.514 Valid 

X2.4.1 0.662 0.514 Valid 

X2.4.2 0.719 0.514 Valid 

X2.4.3 0.818 0.514 Valid 

X2.4.4 0.775 0.514 Valid 

X2.5.1 0.706 0.514 Valid 

X2.5.2 0.621 0.514 Valid 

X2.5.3 0.769 0.514 Valid 

X2.5.4 0.714 0.514 Valid 

3 Adaptabilitas Karier (Y) 

Y.1.1 0.667 0.514 Valid 

Y.1.2 0.678 0.514 Valid 

Y.1.3 0.678 0.514 Valid 

Y.1.4 0.712 0.514 Valid 

Y.2.1 0.795 0.514 Valid 

Y.2.2 0.790 0.514 Valid 

Y.2.3 0.674 0.514 Valid 

Y.2.4 0.646 0.514 Valid 

Y.3.1 0.795 0.514 Valid 

Y.3.2 0.812 0.514 Valid 

Y.3.3 0.812 0.514 Valid 

Y.3.4 0.709 0.514 Valid 

Y.4.1 0.795 0.514 Valid 

Y.4.2 0.795 0.514 Valid 

Y.4.3 0.795 0.514 Valid 

Y.4.4 0.712 0.514 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah (2025) 

 

Berdasarkan tabel di atas, seluruh item pertanyaan pada variabel keterampilan komunikasi (X1), Kepribadian 

Proaktif (X2), dan Adaptabilitas Karier (Y) memiliki nilai r_hitung yang lebih besar dari r_tabel (0.514). Hal ini 

menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian dinyatakan valid, sehingga dapat digunakan untuk mengukur 

variabel yang diteliti secara akurat. Dengan validnya setiap item dalam kuesioner, maka data yang dikumpulkan 

dapat dipercaya dan mampu mencerminkan kondisi sebenarnya dari objek penelitian. Validitas yang tinggi juga 

memastikan bahwa instrumen yang digunakan telah sesuai dengan tujuan penelitian dan dapat memberikan hasil 

analisis yang lebih reliabel. 

3.2. Uji Reliabilitas 

Dari hasil uji reliabilitas terhadap keseluruhan variabel Keterampilan Komunikasi (X1), Kepribadian Proaktif 

(X2), dan Adaptabilitas Karier (Y) yang dilakukan pada 15 responden, perhitungan menggunakan rumus Alpha 

Cronbach digunakan untuk menguji konsistensi internal instrumen penelitian. Uji ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa setiap item dalam kuesioner memiliki tingkat keterandalan yang memadai dalam mengukur masing-masing 

variabel yang diteliti. Jika nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,7 hingga 0,9 menunjukkan kuesioner memiliki 

reliabilitas tinggi., sehingga instrumen penelitian ini dinyatakan reliabel. Apabila nilai Cronbach's Alpha > 0,60, 

maka item pertanyaan dalam kuesioner dapat diandalkan (reliable). Apabila nilai Cronbach's Alpha < 0,60, maka 

item pertanyaan dalam kuesioner tidak dapat diandalkan (not reliable) (Ghozali, 2018). Tabel 2 berikut hasil 

penelitian dari uji Reliabilitas penelitian ini:  

 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 
No Variabel Cronbach Alpha Standard Cronbach Alpha Keterangan 

1 Keterampilan Komunikasi (X1) 0.921 0,60 Reliabel 

2 Kepribadian Proaktif (X2) 0.935 0,60 Reliabel 
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3 Adaptabilitas Karier (Y) 0.908 0,60 Reliabel 

Sumber: Data Primer Diolah (2025) 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 2, seluruh variabel dalam penelitian ini, yaitu Keterampilan 

Komunikasi (X1), Kepribadian Proaktif (X2), dan Adaptabilitas Karier (Y), memiliki nilai Cronbach's Alpha di 

atas 0,9. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. Sesuai 

dengan standar yang dikemukakan oleh Ghozali (2018), jika nilai Cronbach's Alpha > 0,7 hingga 0,9, maka 

kuesioner dikategorikan sangat reliabel dan dapat diandalkan dalam mengukur variabel penelitian. Dengan 

demikian, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi standar keandalan dan dapat digunakan 

untuk pengambilan data secara konsisten. 

3.3. Analisis Koefisien Determinasi (R Square) 

Koefisien determinasi (R Square) digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel independen dapat 

menjelaskan variabel dependen dalam model penelitian. Berdasarkan hasil analisis dalam hasil penelitian ini, 

diperoleh nilai R Square seperti tabel 3 berikut: 

 

Tabel 3. Uji Koefisien determinasi (R Square) 

Variabel Dependen R Square 

Adaptabilitas Karier (Y) 0.725 

Sumber: Data Primer Diolah (2025) 

 

Nilai R Square sebesar 0.725 menunjukkan bahwa 72.5% variabilitas dalam Adaptabilitas Karier (Y) dapat 

dijelaskan oleh variabel independen Keterampilan Komunikasi (X1) dan Kepribadian Proaktif (X2), sementara 

27.5% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian ini. 

3.4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji regresi linier berganda dengan melihat nilai t-statistik dan 

signifikansi (p-value). Tabel 4 berikut adalah hasil uji hipotesis: 

 

Tabel 4. Uji Hipotesis 

Hipotesis Variabel Bebas t-hitung p-value Kesimpulan 

H1 Keterampilan Komunikasi (X1) → Adaptabilitas 

Karier (Y) 

3.842 0.001 Diterima 

H2 Kepribadian Proaktif (X2) → Adaptabilitas Karier (Y) 4.129 0.000 Diterima 

H3 Keterampilan Komunikasi (X1) dan Kepribadian 

Proaktif (X2) → Adaptabilitas Karier (Y) 

5.276 0.000 Diterima 

Sumber: Data Primer Diolah (2025) 

 

Dari hasil analisis, diperoleh bahwa H1 diterima karena nilai t-hitung sebesar 3.842 dengan p-value 0.001 

(<0.05), yang berarti Keterampilan Komunikasi (X1) berpengaruh signifikan terhadap Adaptabilitas Karier (Y). 

H2 juga diterima dengan nilai t-hitung sebesar 4.129 dan p-value 0.000 (<0.05), menunjukkan bahwa Kepribadian 

Proaktif (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap Adaptabilitas Karier (Y). Selain itu, H3 diterima dengan nilai 

t-hitung sebesar 5.276 dan p-value 0.000 (<0.05), yang mengindikasikan bahwa secara simultan, Keterampilan 

Komunikasi (X1) dan Kepribadian Proaktif (X2) berpengaruh signifikan terhadap Adaptabilitas Karier (Y). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen, sehingga model penelitian ini dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

4. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil temuan penelitian yakni pada hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa 

Keterampilan Komunikasi (X1) berpengaruh signifikan terhadap Adaptabilitas Karier (Y). Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Pradana et al. (2022) yang mana menggambarkan pentingnya keterampilan 

komunikasi berhubungan positif dengan adaptabilitas karier individu [23]. Mengembangkan keterampilan 

komunikasi interpersonal tidak hanya memberikan keuntungan dalam berinteraksi, tetapi juga berkontribusi secara 

signifikan terhadap kesiapan karier siswa [24]. Dalam konteks ini, penelitian oleh Nofrisa (2024) menyoroti bahwa 

komunikasi interpersonal yang baik meningkatkan kemampuan individu untuk beradaptasi, dengan ditandainya 

hubungan positif antara keterampilan komunikasi dan kepuasan dalam konteks layanan pelanggan [25]. Selain itu, 
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hasil yang lebih mendalam ditemukan dalam penelitian oleh Mataputun dan Saud (2020), yang menunjukkan 

bahwa komunikasi yang efektif adalah kunci dalam mempersiapkan siswa memasuki dunia kerja [26]. Dengan 

demikian, faktor komunikasi tidak hanya mempengaruhi kesiapan individu, tetapi juga berfungsi untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menyesuaikan diri dengan perubahan yang terus terjadi di lingkungan 

kerja.  

Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa Kepribadian Proaktif (X2) berpengaruh signifikan terhadap 

Adaptabilitas Karier (Y), juga mendapatkan dukungan dari sejumlah penelitian. Hasil penelitian oleh Afero et al. 

(2023) mencatat bahwa kepribadian proaktif menunjukkan hubungan positif yang signifikan dengan adaptabilitas 

karier, mengindikasikan bahwa individu dengan karakter proaktif lebih mampu mengambil inisiatif dalam 

menghadapi tantangan yang muncul dalam karier mereka [27]. Penelitian serupa oleh Nurjamil dan Indianti (2021) 

menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara kepribadian proaktif dan kemampuan adaptasi karir siswa, 

mengindikasikan bahwa kepribadian ini menjadi faktor penting dalam konteks ketahanan dan kesuksesan karier 

di masa depan [16]. Lebih lanjut, Siregar et al. (2023) menegaskan bahwa individu dengan kepribadian proaktif 

memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik, yang sangat bermanfaat di dunia kerja yang dinamis [28]. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa kepribadian proaktif tidak hanya meningkatkan kemampuan adaptasi, namun juga 

memperkuat kesiapan individu menghadapi pergeseran dalam dunia profesional. 

Hipotesis ketiga (H3), yang menyatakan bahwa Keterampilan Komunikasi (X1) dan Kepribadian Proaktif 

(X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Adaptabilitas Karier (Y), juga ditemukan didukung oleh 

berbagai penelitian. Penelitian oleh Safitri dan Fitriyana (2021) menyimpulkan bahwa kombinasi dari 

keterampilan komunikasi dan karakter proaktif dapat mendorong keberhasilan dalam beradaptasi dengan 

lingkungan kerja yang berubah-ubah [29]. Hal ini sejalan dengan temuan oleh Haryanti et al., (2020), yang 

menunjukkan bahwa keterampilan interpersonal dan sikap proaktif saling melengkapi, sehingga memudahkan 

individu dalam proses adaptasi [30]. Keberhasilan individu dalam menyesuaikan diri dengan situasi yang berubah 

dalam karier sangat dipengaruhi oleh interaksi dua faktor ini, di mana komunikasi yang baik mendukung 

kemampuan proaktif untuk mengambil langkah-langkah konkret dalam menghadapi tantangan. Dengan demikian, 

dapat dinyatakan bahwa untuk meningkatkan adaptabilitas karier, pengembangan kedua aspek ini menjadi 

sangatlah penting bagi siswa, khususnya di lembaga pendidikan seperti SMK. 

Efektivitas keterampilan komunikasi dalam berbagai aspek kehidupan termasuk dunia kerja dan pendidikan 

menunjukkan peran penting dalam perkembangan karier. Penelitian oleh Lindawati et al. (2024) menemukan 

bahwa individu dengan keterampilan komunikasi yang baik menunjukkan tingkat adaptabilitas yang tinggi 

terhadap teknologi dan perubahan [31]. Hal ini selaras dengan temuan dari Pradana et al. (2022) yang 

mengungkapkan bahwa peningkatan keterampilan komunikasi dan dukungan dari berbagai pihak akan 

menciptakan lingkungan yang lebih adaptif bagi siswa [23]. Keberadaan keterampilan komunikasi yang efektif 

juga berkontribusi pada kepercayaan diri individu, mengarah kepada kemampuan problem-solving yang lebih baik 

dan adaptabilitas yang lebih tinggi dalam menghadapi tantangan di dunia kerja. Selain itu, Mataputun dan Saud 

(2020) menemukan bahwa komunikasi interpersonal yang baik pada siswa berhubungan langsung dengan 

kematangan karier mereka, yang lebih memperkuat relevansi antara keterampilan komunikasi dan keberhasilan 

dalam proses penyesuaian diri [26]. Dengan demikian, faktor-faktor seperti keterampilan komunikasi dan 

kepribadian proaktif akan saling berinteraksi dan mempengaruhi kemampuan individu dalam beradaptasi di tempat 

kerja. 

Berdasarkan penjelasan diatas sehingga pentingnya integrasi antara keterampilan komunikasi dan 

kepribadian proaktif dalam membangun adaptabilitas karier yang efektif. Pembekalan keterampilan ini tidak hanya 

membuat individu lebih siap secara profesional, tetapi juga membantu mereka menyesuaikan diri dengan 

lingkungan kerja yang mungkin saja berubah-ubah dan menantang. Adopsi pendekatan yang terintegrasi dalam 

pengajaran dan pembelajaran di SMK dapat mendorong pengembangan dua elemen kunci ini, yaitu keterampilan 

komunikasi dan kepribadian proaktif, sehingga siswa dapat membangun dasar yang kuat untuk sukses dalam karier 

masa depan mereka [29].  

Dalam kesimpulannya, pengaruh positif dari keterampilan komunikasi dan kepribadian proaktif terhadap 

adaptabilitas karier mencerminkan betapa pentingnya kedua faktor ini dalam konteks pendidikan dan profesional. 

Dukungan dari berbagai penelitian yang ada menunjukkan bahwa pengembangan kedua kemampuan ini tidak 

hanya akan meningkatkan kesiapan siswa dalam memasuki dunia kerja, tetapi juga memperkuat kemampuan 

mereka menghadapi perubahan dan tantangan dalam karier. Oleh karena itu, penting untuk mendorong dan secara 

aktif melibatkan siswa dalam proses pengembangan keterampilan komunikasi dan membahas karakteristik 

kepribadian proaktif untuk mempersiapkan mereka menghadapi masa depan yang lebih baik. 
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5. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua variabel independen memiliki pengaruh signifikan dalam 

meningkatkan kemampuan siswa untuk beradaptasi dengan perubahan di dunia kerja. Uji validitas dan reliabilitas 

memastikan bahwa instrumen penelitian yang digunakan layak, sementara analisis R-square menunjukkan bahwa 

kontribusi variabel independen terhadap adaptabilitas karier cukup besar. Temuan ini menegaskan pentingnya 

pengembangan keterampilan komunikasi dan sikap proaktif dalam sistem pendidikan kejuruan. Institusi 

pendidikan perlu mengintegrasikan pelatihan komunikasi efektif dan penguatan sikap proaktif dalam kurikulum 

untuk meningkatkan kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan karier. Selain itu, perusahaan juga dapat 

berperan dengan menyediakan program pelatihan soft skills guna mendukung transisi siswa ke dunia kerja secara 

lebih optimal. Implementasi hasil penelitian ini dapat dilakukan melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek 

(project-based learning), program magang yang menekankan komunikasi interpersonal, serta mentoring karier 

yang dapat memperkuat kesiapan kerja siswa. Kolaborasi antara sekolah dan dunia industri juga menjadi langkah 

strategis dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendorong pengembangan soft skills secara 

berkelanjutan. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar mempertimbangkan variabel tambahan seperti 

pengalaman magang, motivasi kerja, atau dukungan sosial yang juga dapat memengaruhi adaptabilitas karier. 

Selain itu, memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan lebih banyak sekolah kejuruan dari berbagai wilayah 

dapat memberikan wawasan yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang mendukung kesiapan karier siswa SMK. 
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